BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian resiko jatuh lansia

menggunakan kuisioner Morse Fall Scale (MFS) di RW 01 dan 02 Desa
Rejoagung Kecamatan Ploso Jombang didapatkan bahwa sebagian besar
dari responden lansia yang memiliki resiko tinggi untuk jatuh sebanyak 25
lansia (51%), resiko jatuh rendah sebanyak 15 lansia (30,6), dan tidak
beresiko jatuh sebanyak 9 lansia (18,4%).
5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang
ditemukan di lapangan sebagai berikut:

1. Bagi Keluarga Responden

Keluarga lansia diharapkan memberikan pengawasan dan memberi

dukungan yang positif kepada lansia dengan melakukan upaya

pencegahan pada lansia yang beresiko jatuh dengan melakukan

modifikasi lingkungan sehingga dapat memberikan kenyamanan

kepada lansia untuk melakukan aktivitas sehari-hari dan mengurangi

resiko jatuh pada lansia.

2. Bagi Responden
Hasil penelitian ini, bisa mengevaluasi dan memotivasi lansia
tentang bahaya kejadian jatuh, khususnya agar kejadian jatuh pada

lansia dapat berkurang.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya di harapkan penelitian ini dapat difungsikan
sebagai literatur, peneliti berharap agar penelitian ini dapat terus
dikembangkan dengan penelitian yang akan datang dan melakukan
pengaplikasian tentang penelitian ini, yaitu resiko lansia jatuh.

4. Bagi Petugas Kesehatan
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
dengan mengadakan penyuluhan-penyuluhan mengenai risiko jatuh
pada lansia khususnya memberikan health education yang bertema
bagaimana cara memodifikasi lingkungan yang sehat dan
mengidentifikasi penyebab jatuh.

5. Bagi Kader Desa
Di harapkan melakukan skrining tentang resiko jatuh pada lansia
sehingga lebih bisa memberikan perhatian yang lebih baik pada
lansia dan akan lebih fokus dengan keluhan keluhan lansia serta
lebih mendobrak dan mengaktifkan lansia-lansia supaya lebih aktif

dan ikut serta dalam kegiatan posyandu lansia.
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